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Abstrak
Perkembangan informasi teknologi memasuki ke arah digital marketing bagi para wirausahawan ataupun pelaku umkm. Digital marketing adalah bentuk pemasaran digital yang menggunakan platform sosial media dan situs web jaringan untuk mempromosikan produk atau layanan organisasi melalui cara berbayar dan tidak berbayar.hal tersebut dapat meningkatkan penjualan produk UMKM contoh media social yaitu menggunakan Whatsapp, Facebook, Intagram dan lain-lain. Permasalahan yang di hadapi oleh pelaku UMKM khususnya diwilayah Desa Bangunjiwo adalah penyebaran promosi yang masih konvensional dengan cara promosi mulut ke mulut, pembuatan pamphlet serta mengikuti pameran maupun bazar yang lingkup pasarnya masih kecil. Oleh sebab itu tingkat pendapatan pelaku umkm di desa bangunjiwo tidak berkembang pesat. Dengan adanya pelatihan digital marketing bagi pelaku UMKM di Desa Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta maka dari itu nantinya para pelaku UMKM dapat memanfaatkan platform e-commerce ataupun media social sebagai alat untuk memperluas cakupan promosi dan meningkatkan penjualan produk.
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Abstract
The development of information technology is entering the direction of digital marketing for entrepreneurs or MSME actors. Digital marketing is a form of digital marketing that uses social media platforms and a network of websites to promote an organization's products or services through paid and unpaid means. This can increase sales of MSME products, for example social media, namely using Whatsapp, Facebook, Instagram and others. The problem faced by MSME actors, especially in the Bangunjiwo Village area, is the spread of promotions that are still conventional by way of word of mouth, pamphlets and participating in exhibitions and bazaars where the market scope is still small. Therefore, the income level of MSMEs in the village of Bangun is not growing rapidly. With digital marketing training for MSMEs in Bangunjiwo Kasihan Village, Bantul, Yogyakarta, therefore, MSMEs will be able to take advantage of e-commerce platforms or social media as a tool to expand the reach of promotions and increase product sales.
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1. PENDAHULUAN
Teknologi informasi saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini juga memberikan dampak besar terhadap kehidupan masyarakat. Dimana banyak aspek-aspek kepentingan sebagai dasar dalam membuat suatu pertimbangan, mulai dari hanya gaya hidup, pelengkap hingga dijadikan sebagai sarana yang sangat penting. Kondisi ini tidak hanya dialami oleh setiap pelaku usaha saja melainkan kondisi ini juga dialami organisasi pada lingkup global. Teknologi informasi tidak hanya dimanfaatkan di lingkup industri tetapi pelaku UMKM juga harus siap dalam mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi sistem informasi sangat penting bagi pelaku UMKM  untuk menunjang segala bentuk aspek pemasaran produknya. Keuntungan dari digital marketing menggunakan internet adalah lebih mudah, lebih murah atau lebih cepat untuk berkomunikasi (Ryan & Jones,2009;Bird, 2007;Chaffey dan Smith, 2002).Namun digital marketing bukan hanya mempelajari dan memahami teknologi yang mendasarinya, melainkan tentang bagaimana memahamkan pembeli dan bagimana memanfaatkan teknologi untuk terlibat dengan mereka secara lebih efektif, dan harus lebih di dorong oleh kualitas komunikasi daripada kuantitasnya (Taiminen&Karjaluoto, 2014; Ryan & Jones,2009 ; Rowan, 2002). 
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi sangat berperan penting dalam meningkatkan pendapatan ekonomi daerah termasuk dalam usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki arti yang begitu penting bagi suatu daerah terutama sebagai salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi daerah. Kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu cara agar produk kreatif daerah dapat dikenal dan memberikan peluang bisnis bagi pelaku usaha. Selain itu, peran pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dipandang sangat penting guna meningkatkan pendapatan perkapita maupun meningkatkan perekonomian suatu daerah, sehingga pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dituntut mampu untuk ikut serta dalam mengembangkan perekonomian, terutama dalam melakukan pengembangan dalam pertumbuhan ekonomi Desa Bangunjiwo Kasihan Bantul. Kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu bidang usaha yang dapat berkembang dengan baik dalam situasi kondisi apapun. Tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM ini diantaranya terkait dengan produk dan cara pemasaran yang efektif. (Cant & Wild, 2016). Sektor UMKM memiliki peran yang vital bagi perekonomian karena sektor ini yang berkontribusi besar bagi pembentukan PDB selain itu, UMKM adalah alternatif pemecahan masalah seperti pengangguran dan kemiskinan seperti yang di ungkapkan Permana (2017).
		Desa Bangunjiwo Kabupaten Bantul mempunyai UMKM yang beragam, banyak olahan dan produk UMKM tidak banyak dikenal oleh masyarakat luas, hal ini didasarkan pada data dinas perindustrian, perdagangan, koperasi dan UMKM. Tingkat jangkauan pemasaran dinilai masih rendah, karena UMKM hanya mengandalkan toko di rumah, sementara dengan banyaknya layanan jual beli online membuat persaingan produk UMKM Desa Bangunjiwo banyak yang tidak terjangkau informasi oleh masyarakat. 



2. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan awal dalam pengabdian kepada masyarakat ini dengan survey lapangan dimana kegiatan tersebut melakukan wawancara dengan mitra dan sekaligus Koordinator UMKM di Desa Kalipucang RT 04 Bangunjiwo Kasihan Bantul, Bapak Agus Sartono
Kemudian tim PkM UMBY beserta koordiator UMKM desa Kalipucang Bapak Agus Sartono merumuskan masalah yang ada di desa, yaitu permasalahan pada pemasaran yang masih menggunakan tradisional ataupun konvensional dengan cara mulut ke mulut ataupun megikuti bazar dan pameran. Dimana tingkat jangkauan pemasaran masih di lingkup yang kecil. Sehingga pemasaran wirausaha ataupun pelaku UMKM tidak bisa berjalan secara optimal.
Solusi yang diberikan terhadap permasalahan ini adalah perlu adanya pelatihan digital marketing tentang bagaimana meningkatkan pendapatan bagi para usaha mikro dan kecil di Desa Bangunjiwo Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul.
Metode pelaksanaan berupa pelatihan pemanfaatan aplikasi e-commerce dan media social dalam digital marketing di Desa Bangunjiwo adalah pelatihan yang akan diberikan dalam bentuk praktik langsung dengan menggunakan smartphone ataupun dengan menggunakan Laptop. Materi pelatihan berupa pembuatan desain gambar dan foto produk, konten, waktu publish dari produk yang akan di pasarkan.
Pada pelatihan ini juga akan dibahas tentang cara memakai aplikasi ecommerce seperti bukalapak, shopee, Tokopedia serta media sosial seperti facebook, wa, tiktok sehingga pelaku umkm dapat menggunakan media tersebut untuk mempromosikan produk nya ke wilayah yang lebih luas sehingga dapat membantu peningkatan penjualan produk.
Lokasi pengabdian kepada masyarakat ini berada di Joglo Joyo Wikarto Desa Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta hari Minggu 11 Desember 2022. Pelatihan ini diselenggarakan kurang lebih mulai dari jam 09.00-15.00 wib. Dan di hadiri oleh 15 peserta pelaku UMKM di Desa Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyrakat yang dilaksanakan di Joglo Joyo Wikarto yang beralamat di Kalipucang RT 04 Bangunjiwo Kasihan Bantul berlangsung selama 1 hari ini terdiri dari beberapa kegiatan :
1. Dimulai dengan sambutan ketua tim pengabdian kepada masyarakat
2. Sambutan dari koordinator mitra
3. Pemaparan materi oleh narasumber dapat dilihat oleh gambar 1
4. Praktik langsung dengan aplikasi ecommerce dan media sosial
5.  Foto Bersama dengan pelaku UMKM
Pelatihan digital marketing pada pelaku UMKM terdiri dari 15 peserta yang diataranya mempunyai produk kreatif seperti batik, blangkon, patung kayu, produksi hijab dan lain sebagainya. Hal ini terlihat dari beberapa gambar kegiatan pelatihan berikut ini.
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Gambar 1 Pemaparan materi

Selanjutnya dilaksanakannya pemaparan materi berupa pengenalan platform aplikasi ecommerce dan sosial media untuk bisnis kegiatan tampak pada gambar 1, beberapa peserta pelatihan sudah mengenal aplikasi ecommerce dan media sosial namun pemanfaatannya belum optimal karena terkendala informasi dan cara pembuatan konten. Bahasan yang ada dalam materi pelatihan adalah pengenalan aplikasi e-commerce dan media sosial untuk bisnis serta bagaimana cara pembuatan konten yang menarik dan mengenal pelaku UMKM sehingga dapat mendorong peminat agar menjadi costumer. Pelatihan tersebut juga diajarkan bagaimana membuat desain produk dengan menggunakan aplikasi canva supaya tampilan produk yang di promosikan akan menjadi menarik.
Peserta pelatihan tampak begitu antusias dalam mempelajari dan praktik langsung dalam kegiatan ini beberapa peserta juga tanpa canggung untuk melakukan pertanya kepada narasumber yang dapat dilihat pada gambar 2
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Gambar 2. Pelatihan digital marketing praktik langsung

[image: ]
Gambar 2. Foto Bersama dengan peserta pelatihan 
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Wawasan pelaku umkm di wilayah desa bangunjiwo terkait dengan digital marketing semakin paham dan tahu tentang mekanisme pemasaran dan promosi melalui pemanfaatan aplikasi e-commerce dan media sosial.
2. Peserta pelatihan mendapatkan ilmu baru terkait pelatihan desain produk dengan menggunakan aplikasi canva dan pembuatan konten supaya tampilan lebih menarik pembeli.
3. Saran pada kegiatan pelatihan oleh TIM PkM UMBY ini dengan adanya pelatihan kelanjutan untuk membuat aplikasi  yang nantinya membatu para pelaku UMKM di desa Bangunjiwo dalam mendata transaksi jual beli produk.
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